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BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, penulis dapat menyimpulkan bahwa
tipologi humor dapat diaplikasikan ke dalam script film “Mari Pulang” melalui
proses seleksi jenis tipologi humor dengan menyertakan alasan pemilihan humor
yang dipakai, lalu tipologi humor dicocokkan dengan adegan yang ditulis dalam
script. Proses ini dilakukan agar penulis dapat memfokuskan unsur dramatik cerita
terlebih dahulu ketimbang mengedepankan humor yang dapat berisiko
mengorbankan dramatik cerita. Di lain sisi, penulis merasakan kesulitan saat
menggunakan teknik komedi lain karena porsi pemilihan teknik komedi lainnya
tidak merata dan penulis sulit memikirkan untuk menyamaratakan jumlah porsi

teknik komedi yang dipakai.

5.2. Saran

Setelah melakukan proses pengaplikasian tipologi humor ke dalam naskahnya,

penulis banyak belajar sehingga dapat memberikan beberapa saran di antara lain:

1. Untuk pembuat film atau penulis skenario yang ingin membuat film genre
komedi dengan menggunakan variasi teknik-teknik komedi agar jangan
gegabah dalam memilih dan harus berhati-hati dalam mengaplikasikan humor
ke dalam karyanya serta mencocokkan pemilihan teknik komedi yang akan

dipakai dengan sub-genre komedi yang telah dipilih. Contoh: jika memilih sub-
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genre Road Movies ada baiknya melibatkan teknik humor satire karena sub-
genre tersebut pasti menceritakan kisah perjalanan seseorang yang akan
banyak bertemu dengan orang-orang baru dengan gaya hidup atau budaya yang
berbeda.

Untuk peneliti selanjutnya, perlu adanya penelitian lebih lanjut untuk
melengkapi penelitian ini. Salah satunya adalah melengkapi teori komedi
lainnya agar dapat menguji coba kembali lelucon yang ada. Diharapkan pula
agar peneliti selanjutnya dapan membuktikan bahwa perancangan karakter

pendukung dapat membentuk suatu hal yang baru.
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